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ABSTRAK 

Wantri Sulvida (1201353/2012) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Inside Outside Circle Didahului Membuat Tugas Rumah Peta Konsep 

Terhadap Kompetensi Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Painan. 

Penelitian ini didasarkan pada hasil observasi bahwa di SMPN 1 Painan yaitu 

pembelajaran masih didominasi metode konvensional seperti metode ceramah,, 

model pembelajaran yang digunakan juga belum sepenuhnya sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013,sehingga siswa cenderung pasif ketika proses 

pembelajaran. Salah satu solusi agar pembelajaran di SMPN 1 Painan menjadi 

lebih baik adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif Inside Outside 

Circle (IOC) didahului tugas rumah membuat peta konsep. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

Inside Outside Circle (IOC) didahului tugas rumah membuat peta konsep terhadap 

kompetensi belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian 

Control-Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPN 1 Painan tahun pelajaran 2015/2016. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang dijadikan 

sampel penelitian adalah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes 

akhir untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap 

dan kompetensi keterampilan. Hipotesisnya adalah terdapat pengaruh model 

pembelajaran IOC terhadap kompetensi belajar siswa dan dalam penelitian ini 

diuji dengan menggunakan uji-t.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai kompetensi pengetahuan 

kelas eksperimen (88,36) dan kelas kontrol (82,89), kompetensi sikap kelas 

eksperimen (83,21) dan kelas kontrol (78,96), serta kompetensi keterampilan 

kelas eksperimen (87,51) dan kelas kontrol (81,62). Berdasarkan hasil uji 

hipotesis dari kelas sampel diketahui bahwa kompetensi pengetahuan thitung >ttabel 

(2,69> 1,67), pada kompetensi sikap thitung >ttabel (2,20> 1,67) dan pada kompetensi 

keterampilan thitung >ttabel (2,20> 1,67), hal ini menunjukan bahwa hipotesis 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

Inside Outside Cicle (IOC) didahului tugas rumah membuat peta konsep 

berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Painan 

pada tahun pelajaran 2015/2016. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA penting pada setiap jenjang pendidikan, sehingga mutu 

pembelajaran IPA perlu ditingkatkan termasuk kualitas guru.Guru yang baik 

adalah guru yang berkompeten di bidangnya. Kompetensi dasar yang harus 

dimiliki seorang guru adalah Kompetensi Profesional, Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Kepribadian dan Kompet8ensi Sosial.  

Pada saat mengajar siswa seorang guru dituntut tidak hanya menguasai 

materi tetapi juga harus mengelola kelas agar pembelajaran berlangsung dengan 

baik. Pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut siswa memiliki keaktifan yang tinggi 

dalam proses pembelajaran. Keahlian guru dalam mengelola kelas sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini. 

Cara mengajar yang benar perlu diterapkan oleh seorang guru agar siswa 

dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. Selain memberikan materi 

pembelajaran, seorang guru dituntut untuk mendidik dan membimbing siswa 

ketika belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Slameto (2010: 97) bahwa “guru 

mempunyai tugas untuk membimbing. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 

mengawasi segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa.” Artinya, kegiatan penyampaian materi pelajaran bukanlah 

satu-satunya proses yang terjadi di dalam kegiatan belajar. Guru juga harus 

mendidik dan membimbing anak didiknya di dalam  perkembangan aspek-aspek 

pribadi seperti norma, sikap dan penyesuaian diri selama proses belajar tersebut.

1 
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SMPN 1 Painan, terlihat 

bahwa proses pembelajaran diSMPN 1 Painan guru masih menggunakan metode 

ceramah dan diskusi konvensional. Penerapan kedua metode ini dilakukan guru  

setiap pertemuan, sehingga membuat siswa merasa bosan dan kurang aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, tampak guru menugaskan siswa 

dengan pekerjaan rumah mengisi LKS. Dari pengamatan peneliti juga terlihat 

masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya, sehingga ketika 

guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa, hanya beberapa siswa yang 

bisa menjawab pertanyaan. Ketika diberi tugas untuk mengerjakan lembaran 

diskusi hanya sebagian siswa saja yang mau mengerjakannya, sedangkan sebagian 

siswa yang lain hanya menunggu jawaban dari temannya tanpa menyalurkan 

pendapatnya ketika diskusi berlangsung, sehingga siswa cenderung pasif ketika 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VIII SMPN 

1 Painan  pada tanggal 8 September 2015, terlihat bahwa perolehan nilai rata-rata 

dari Ulangan Harian (UH) kelas VIII. Hasil belajar ini masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Nilai rata-rata 

Ulangan Harian (UH) IPA kelas VIII dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Nilai rata-rata UH IPA kelas VIII SMPN 1 Painan tahun ajaran  

2015/2016. 

 

No Kelas Rata-rata Nilai Ulangan Harian 

1 VIII 1  60,83 

2 VIII 2 65,20 

3 VIII 3 44,32 
       (Sumber: Guru IPA KelasVIII SMPN 1 Painan) 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata UH IPA siswa kelas 

VIII SMPN 1 Painan masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan yakni 71. Berdasarkan wawancara dengan salah satu 

guru mata pelajaran IPA di kelas VIII SMPN 1 Painan, yaitu ibu Farida Yunus., 

S.Pd., M.Pd. pada tanggal 10 september 2015, diperoleh informasi bahwa 

rendahnya hasil belajar siswa IPA di kelas VIII SMPN 1 Painan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor,  diantaranya adalah  di dalam proses 

pembelajaran IPA siswa kurang memperhatikan guru ketika proses pembelajaran. 

Pembelajaran IPA masih menggunakan model atau metode yang bersifat 

konvensional seperti metode ceramah dan diskusi. Selain itu berdasarkan 

penuturan ibu Farida Yunus siswa kurang memiliki persiapan untuk belajar, 

sehingga siswa kurang terlibat ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Ketidakseriusan siswa ketika belajar juga berdampak terhadap hasil belajarnya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diantaranya, guru melakukan pembaharuan terhadap metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas serta meningkatkan keterampilan mengajar. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lufri (2010: 72) bahwa “dengan keterampilan dasar yang 

dimiliki guru ini diharapkan pembelajaran dapat dioptimalkan, sehingga siswa 

juga belajar secara optimal.” Aktifitas belajar siswa tidak hanya mendengarkan 

dan mencatat penjelasan guru saja, namun terlibat aktif ketika belajar dan  

berdiskusi dengan temannya ketika proses pembelajaran berlangsung.   

Salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa disamping peningkatan keterampilan mengajar  adalah 
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penggunaan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif pada 

dasarnya adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama di 

dalam kelompok yang mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh partisipasi 

setiap anggota kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Taniredja (2014: 56) 

bahwa “Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai 

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama 

dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, dimana keberhasilan 

kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu 

sendiri.”   

Model pembelajaran kooperatif bermacam-macam, salah satu diantaranya 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC). Model 

pembelajaran ini menuntut siswa agar selalu terlibat dalam proses pembelajaran 

sejak awal hingga  pelajaran selesai. Hal ini menjadikan siswa terlibat aktif pada 

saat belajar. 

Model pembelajaran kooperatif tipe IOC ini menuntut siswa untuk saling 

berbagi informasi tentang materi yang dipelajari pada hari itu. Siswa berbagi 

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan 

singkat dan teratur seperti yang diungkapkan Taniredja (2014: 112) bahwa dalam 

model pembelajaran kooperatif IOC siswa saling membagi informasi pada saat 

yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.” Hal 

yang senada juga diungkapkan oleh Lie (2002: 64) bahwa model pembelajaran 

IOC dikembangkan untuk memberikan kesempatan pada siswa agar saling 

berbagi informasi pada saat yang bersamaan. 
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Selain itu, berdasarkan pengalaman peneliti pada umumnya sorang siswa 

lebih cepat menerima dan memahami informasi jika ia belajar dari temannya yang 

dianggap lebih memahami tentang suatu materi pembelajaran. Proses 

pembelajaran tidak selamanya selalu berasal dari guru ke siswa, siswapun juga 

bisa saling berbagi dan mengajar siswa lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lie (2002:30) bahwa alur proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju 

siswa. Bahkan banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan 

sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru.Maka 

dari itu, adanya interaksi pasangan untuk berbagi informasi dalam pembelajaran 

kooperatif tipe IOCdapat memudahkan siswa dalam memahami materi dan 

bekerjasama di dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Yusuf (2012) dalam penelitiannya telah membuktikan bahwa 

penggunaan model kooperatif IOCpada pembelajaran biologi dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Selain memiliki keunggulan, model pembelajaran kooperatif tipeIOCjuga 

memiliki kelemahan.Kelemahannya adalah sebelum berbagi informasi siswa 

mendiskusikan terlebih dahulu topik yang dibahas sehingga membutuhkan waktu 

lama untuk membahasnya, untuk itu diperlukan metode pemberian tugas rumah 

agar dapat mengurangi kelemahan tersebut. Metode pemberian tugas rumah ini 

memiliki kelebihan, diantaranya siswa menyiapkan dirinya untuk belajar di luar 

jam pelajaran dan menyadarkan siswa untuk memanfaatkan waktu luangnya. 

Salah satu bentuk pemberian tugas (resitasi) yang dilakukan adalah dengan 

membuat peta konsep (concept map). Menurut Nur (2003: 3) bahwa peta konsep 
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merupakan gambaran tentang hubungan beberapa konsep tertentu sehingga dapat 

memperjelas makna dari suatu ide-ide pada suatu materi. Peta konsep ini juga 

dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep dengan jelas dan 

teratur.Membuat peta konsep dapat menunjang aspek pengetahuan siswa dan 

memberi bekal pengetahuan siswa sebelum memasuki kelas. 

Pembuatan peta konsep disini bertujuan untuk menggali informasi siswa 

sebelum memasuki kelas, dengan adanya pengetahuan awal siswa sebelum 

pembelajaran dimulai dapat menunjang keaktifan siswa dalam melakukan diskusi 

saat pembelajaran berlangsung. Hatchi (2011) dalam penelitiannya telah 

membuktikan bahwa pemberian tugas rumah membuat peta konsep dalam model 

CIRCmemberikan pengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar biologi siswa 

kelas X SMA 2 Gunung Talang. Selain itu, tugas rumah membuat peta konsep 

juga meyakinkan siswa ketika belajar karena apa yang telah dipelajari sebelumnya 

melalui pembuatan peta konsep tersebut dapat dikorelasikan dengan pengetahuan 

yang diberikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Lufri (2010:154) “Pembuatan peta konsep dapat membantu 

siswa belajar bermakna, meningkatkan hasil belajar, dan meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah.”  

Peta konsep bisa membantu siswa ketika belajar karena IPA merupakan 

salah satu cabang ilmu yang kaya akan konsep-konsep. Hal senada yang 

diungkapkan Lufri (2010:154) “pada pembelajaran IPA tepat digunakan peta 

konsep karenaIPA sangat kaya dengan konsep, dan antara satu konsep dengan 

konsep yang lain sebagian besar berhubungan secara hirarki.” Selain itu, 
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meningkatkan keefektifan dan keaktifannya dalam mempelajari IPA sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe IOCDidahului 

tugas rumah membuat peta konsepTerhadap Kompetensi Belajar Siswa 

Kelas VIIISMPN 1 PAINAN”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas dapat 

didentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini. 

1. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang bervariasi  

(metode konvensional). 

2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Kompetensi belajar siswa belum tercapai secara ideal dalam pembelajaran 

IPA.  

4. Kurangnya tanggung jawab dan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Model pembelajaran IOC belum diterapkan di SMPN 1 Painan untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian sebagai berikut ini. 
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1. Model pembelajaran IOC belum diterapkan di SMPN 1 Painan untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran. 

2. Kompetensi belajar siswa belum tercapai secara ideal dalam pembelajaran 

IPA. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe 

IOCdidahului tugas rumah membuat peta konsepterhadap kompetensi 

belajarsiswa IPA kelas VIIISMPN 1 Painan?” 

 

E. Asumsi 

Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa Guru dapat menerapkan model 

kooperatif tipe IOCdidahului tugas rumah membuat peta konsep pada 

pembelajaran IPA. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahuipengaruh model pembelajaran kooperatif tipe IOCdidahului tugas 

rumah membuat peta konsep terhadap kompetensi belajar siswa kelas VIII SMPN 

1 Painan. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal berikut ini. 

1. Bekal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam mengajar nantinya. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mengajar, 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam pembelajaran IPA. 

3. Masukan bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut 

dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe IOC. 
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bisa duduk pada posisinya sehingga proses pembelajaran berlangsung sesuai 

dengan yang diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif IOCdidahului tugas rumah 

membuat peta konsepberpengaruh positif terhadap kompetensi belajar siswa kelas 

VIII SMPN 1 Painan tahun pelajaran 2015/2016. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa hal 

berikut ini. 

1. Guru bidang studi IPA di sekolah dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif IOCdidahului tugas rumah membuat peta konsep pada materi 

pembelajaran IPA yang lain. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan peta 

konsep dalam pembelajaran sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya sebelum pembelajaran dimulai. 
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